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ABSTRAK

Peneltian ini bertujun untuk mengetahui keragaman fenotipik entok
berdasarkan morfometrik. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
random sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan Bagian kepala meliputi
panjang paruh jantan 5,654+0,35 cm dan betina 4,81+£0,31 cm. Panjang leher jantan
17,68+0,98 cm, dan betina 9,01+0,62 cm. Bagian badan meliputi panjang badan
jantan 25,86+0,86 cm, dan betina 23,22+1,02 cm. Panjang tulang sayap jantan
27,5041,24 cm, dan betina 21,76+1,05 cm. Bobot badan jantan 3,45+0,20 cm, dan
betina 1,99+0,28 cm. Bagian kaki meliputi panjang paha jantan 8,724+0,44 cm, dan
betina 8,59+0,35 cm. panjang tibia jantan 5,55+0,42 cm, dan betina 4,76+0,33 cm.
panjang shank tarsometatarsus jantan 4,56+0,43 cm, dan betina 3,83+0,32 cm.
Panjang jari ketiga 7,84+0,26 cm, dan betina 6,40+0,65 cm. Menunjukkan bahwa
ukuran morfometrik ternak entok jantan memiliki ukuran yang lebih panjang dari
entok betina.

Kata Kunci : Entok, Morfometrik



ABSTRACT

This study is determined to find out the phenotypic diversity of entok based
on morphometrics. The method used in this research is random sampling. The
results of this study showed the head covering the length of the male beak 5.65+0.35
cm and the female 4.81+0.31 cm. The length of the neck of the male is 17.68+0.98
cm, and the female is 9.01+0.62 cm. The body part includes the body length of the
male 25.86+0.86 cm, and the female 23.22+1.02 cm. The length of the male wing
bone is 27.50x1.24 cm, and the female is 21.76x1.05 cm. The body weight of males
is 3.45%0.20 cm, and females are 1.99+0.28 cm. The leg covering the thigh length
of the male is 8.72+0.44 cm, and females 8.59+0.35 cm. length of male tibia
5.55+0.42 cm, and females 4.76+0.33 cm. length of male tarsometatarsus shank
4.56+0.43 cm, and females 3.83+£0.32 cm. The length of the third finger is 7.8+0.26
cm, and the female is 6.40+0.65 cm. Indicates that the morphometric size of the
male entok cattle has a longer size than the female entok.

Keywords: Entok, Morphometric
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Entok merupakan unggas air yang mengarah pada produksi telur, dengan
ciri-ciri umum; tubuh ramping, berdiri hampir tegak seperti botol dan lincah sebagai
ciri khas entok petelur atau yang lebih dikenal dengan indian runner duck (Entok
asal Indonesia). Sedangkan bebek mengarah pada produksi daging, seperti bebek
manila atau bebek muscovy (muscovy duck). Merupakan komoditas unggas yang
cukup berpotensi untuk dibudidayakan. Bobot dewasa mampu mencapai 3 — 3,5
kg,ekor, sehingga dapat dikembangkan sebagai penghasil daging. Selain itu, entok
memiliki daya mengeram yang baik (Balai Pengkajian Teknologi Pertanian, 2010).

Entok sangat berpotensi sebagai sumber daging karena merupakan salah
satu itik pedaging yang paling besar dibanding itik jenis lain, mempunyai
kualitas daging yang baik dengan kadar lemak rendah dibanding itik lain, tahan
terhadap penyakit yang biasa menyerang unggas, pemeliharaan relatif mudah,
mempunyai daya adaptasi yang tinggi sehingga dapat dipelihara secara tersebar
luas di seluruh wilayah Indonesia.

Bobot dewasa mampu mencapai 3 — 3,5 kg/ekor, sehingga dapat
dikembangkan sebagai penghasil daging. Selain itu, entok memiliki daya
mengeram yang baik (Balai Pengkajian Teknologi Pertanian, 2010). Keuntungan
dari ternak entok yaitu daya tahan tubuh lebih kuat dibandingankan unggas lain,
mampu mengubah pakan kualitas rendah menjadi daging, pemeliharan tidak
memerlukan lahan kuas, vaksinasi tidak dilakukan secara rutin (national

departement of agriculture, 2005 ; Meulen and Dikken, 2004).



Penelitian yang lebih komprehensif mengenai ukuran tubuh perlu dilakukan
agar dapat diperoleh data entok secara spesifik di lokasi tertentu. Keragaman
fenotipik entok antar wilayah dapat diketahui melalui ukuran-ukuran tubuh entok.
Ukuran-ukuran tubuh tersebut dapat digunakan sebagai data kajian morfometrik
pada entok sebagai analisis dasar untuk mengetahui perbedaan genetik dan
karakteristiknya. Yakubu dan Ugbo (2011) melaporkan bahwa perbandingan
fenotipik berdasarkan ukuran tubuh dapat memberikan petunjuk perbedaan genetik
diantara populasi dengan kriteria tertentu. Penelitian morfometri entok pernah
dilakukan Yakubu (2011) pada entok Afrika dewasa meliputi bobot badan, panjang
badan, lingkar badan, lingkar paha atau tibia, panjang paruh, panjang leher, panjang
kaki, dan panjang sayap.

Pengukuran tubuh entok di kabupaten deli serdang kecamatan Hamparan
Perak dapat juga digunakan untuk mengetahui jarak genetik. Brahmantiyo et al.
(2003) menyatakan jarak genetik sederhana dapat dilakukan dengan penentuan pola
perbedaan sifat fenotipik pada setiap individu. Jarak genetik adalah tingkat
perbedaan gen (perbedaan genomik) antara populasi atau spesies yang diukur oleh
beberapa kuantitas numerik (Nei, 2006). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
keragaman fenotipik entok berdasarkan morfometrik sehingga dapat diketahui
karakteristik entok di daerah tersebut.

Perumusan Masalah
Bagaimana keragaman karakter morfometrik entog yang dipelihara oleh

masyarakat di Kecamatan Hamparan Perak, Kabupaten Deli Serdang.



Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keragaman fenotipik entok
berdasarkan morfometrik di Kecamatan Hamparan Perak, Kabupaten Deli Serdang.
Kegunaan Penelitian

1. Mendapatkan pengetahuan dan informasi tentang ukuran tubuh entok
yang ada di Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang.

2. Memberikan informasi yang bermanfaat bagi peternak dan peneliti tentang
ukuran tubuh entok yang ada di kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Deli
Serdang

3. Sebagai salah satu syarat untuk mendapat gelar Sarjana Peternakan (S.Pt)

pada Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Panca Budi.



TINJAUAN PUSTAKA

Entok (Cairina Moschata)
Secara biologis entok berasal dari kelas unggas air ( Waterfowl). Berikut

ini adalah toksonomi entok menurut Tamzil (2017).

Kingdom : Animalia
Subkindom : Metozoa

Phylum : Chordata
Subphylum : Vertebrata

Class . Aves

Ordo : Anseriformisales
Famili : Anatidae
Subfamili : Cairinini

Genus : Cairina

Species : Cairina Moschata

Entok (Cairina moschata) merupakan salah satu jenis ternak unggas
domestik yang mempunyai peranan cukup besar sebagai unggas penghasil daging.
Data statistik Kementerian Pertanian Republik Indonesia mencatat bahwa
produksi daging entok pada tahun 2013 mencapai angka 4 ton. Produksinya
meningkat dari tahun ke tahun dan pada tahun 2017 mencapai angka 5,6 ton
(Kementan 2017). Bila dibandingkan dengan kemampuan produksi daging jenis
aneka ternak unggas yang lain, secara nasional produksi daging entok jauh lebih
tinggi dibandingkan dengan produksi daging burung merpati dan burung puyuh

yang hanya mencapai angka 0,3 dan 0,9 ton, namun lebih rendah dibandingkan



dengan produksi daging ayam buras dan itik yang masing-masing mencapai angka
295,2 dan 43,2 ton.
Entok (Cairina Moschata) memiliki ciri-ciri sebagai berikut :

a. Kepada besar, padat dan kasar

b. Memiliki karankula

c. Paruh agak pendek dan lebih mirip paruh angsa dari pada itik

d. Leher cukup panjang

e. Punggung cukup lebar dan panjangnya 65% dari lebarnya

f. Kaki pendek

g. Jarinya memiliki selaput renang (Siahaan 2009)

Entok (Cairina Moschata) juga memiliki dimorfisme seksual, dimana
bobot jantan dua kali bobot betina dan pada jantan terdapat caruncles wajah yang
lebih besar dibandingkan pada entok betina ( Ussery 2011). Entok mencapai
pubertas pada umur 28-29 minggu dan selama siklus reproduksi setiap betina
akan memproduksi telur rata-rata 150-180 butir (Huang et al. 2012)

Pengembangan entok sebagai penghasil daging mempunyai prospek yang
sangat baik, karena entok mempunyai laju pertumbuhan dan bobot karkas yang
lebih baik dibandingkan dengan jenis itik yang lain (Solomon et al. 2006). Daging
entok dikenal sebagai daging berkualitas tinggi karena mengandung kadar lemak
rendah dan dengan citarasa yang gurih dan spesifik (Damayanti 2006; Solomon et
al. 2006). Di samping itu, entok termasuk salah satu unggas yang toleran pada
pakan berkualitas rendah danrelatif tahan terhadap serangan penyakit (Anwar

2005).



Kelebihan lain entok adalah dagingnya diterima oleh semua agama serta
sudah dikenal dan diterima masyarakat sebagai penghasil daging dan penyedia jasa
pengeraman telur itik (Tamzil 2017). Ukuran tubuhnya yang lebar dan dalam
menyebabkan entok mampu mengerami telur dalam jumlah lebih banyak
dibandingkan dengan kemampuan ayam kampung.Oleh sebab itu,pengembangan
plasma nutfah entok sebagai penghasil daging tidak akan mendapatkan hambatan
karena secara sosial ekonomi menguntungkan, secara sosial budaya diterima
masyarakat dan secara teknis dapat diterapkan masyarakat karena menggunakan
teknologi sederhana.

Setiap sifat yang diekspresikan seekor hewan disebut fenotipe. Karakterisasi
merupakan kegiatan dalam rangka mengidentifikasi sifat-sifat penting yang bernilai
ekonomis, atau merupakan penciri dari varietas yang bersangkutan. Karakterisasi
dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif (Noor, 2008). Oleh sebab itu entok dapat
dikembangkan sebagai ternak penghasil daging dalam upaya mengurangi
ketergantungan pada daging sapi yang selama ini belum bisa terpenuhi oleh
produksi dalam negeri. Makalah ini akan membahas keberadaan entok sebagai
unggas air penghasil daging, informasi keragaman, performans produksi, potensi
produksi dan strategi.

Daging entok dikenal sebagai daging berkualitas tinggi karena mengandung
kadar lemak rendah dan dengan citarasa yang gurih dan spesifik (Bakrie et al. 2003;
Damayanti 2006; Solomon et al. 2006). Di samping itu,entok termasuk salah satu
unggas yang toleran pada pakan berkualitas rendah danrelatif tahan terhadap

serangan penyakit (Anwar 2005).



Morfometrik Entok
Gerli dkk. (2013) menyatakan salah satu cara penentuan keragaman fenotipik
ternak lokal Indonesia adalah dengan pengamatan morfometrik pada bangsa ternak
lokal Indonesia. Salah satu penciri yang dapat dijadikan sebagai faktor peubah
pembeda dengan itik lokal lainnya adalah ukuran tubuh (Suryana, 2013).
Morfometrik adalah suatu studi yang bersangkutan dengan variasi dan
perubahan dalam bentuk (ukuran dan bentuk) dari organisme, meliputi pengukuran
panjang dan analisis kerangka suatu organisme. Istilah "Morfometrik" mengacu
pada analisis kuantitatif bentuk, sebuah konsep yang mencakup ukuran dan bentuk,
yang umumnya berguna dalam analisis fenotipik hewan ternak (Salamena dkk.,
2007). Bobot dewasa mampu mencapai 3-3,5 kg/ekor, sehingga dapat
dikembangkan sebagai penghasil daging. Selain itu, entok memiliki daya
mengeram yang baik (Balai Pengkajian Teknologi Pertanian, 2010). Morfometrik
entok betina dari penelitian para ahli dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Morfometrik entok betina (cm)

entok entok entok
Morfometrik demak magelang pekalongan
Panjang paruh 5,32+0,27 5,58+0,31 5,44+0,25
Panjang tibia 9,66+0,49 10,38+0,90 9,92+0,68
Panjang tulang sayap 27,8542,50 29,96+2,56 29,05+2,35
Panjang paha 7,15+0,49 7,72+0,47 7,73+0,46
Panjang jari ke3 6,32+0,49 6,87£0,73 6,65+0,52

sumber : N.Fatmarischa dkk, (2013)



Karakteristik Lokasi Penelitian

Hamparan Perak merupakan salah satu Kecamatan yang berada di
Kabupaten Deli Serdang yang cukup luas yang memiliki luas wilayah sekitar
230.15 Km? atau sebesar 9,21% dari wilayah Deli Serdang daerah ini cukup
berpotensial untuk para peternak untuk membuat usaha ternak karena lokasi nya
berdekatan dengan kota metropolitan Medan.

Wilayah membujur dari barat ke timur dengan ketinggian 0 - 15 meter di
atas permukaan laut. Secara geografis Kecamatan Hamparan Perak terletak pada
posisi . Letak Wilayah : 3963 - 3°76° Lintang Utara 98°50” - 98°61 Bujur Timur.
Secara Administratif Kecamatan Hamparan Perak terdiri dari 20 desa dengan
jumlah penduduk 177 259 ( Badan Pusat Statistik Kabupaten Deli Serdang 2019).
. Letak Wilayah : 3°63” - 3°76” Lintang Utara 98°50° - 98°61° Bujur Timur.

Melihat letak geografis Kecamatan Hamparan Perak yang strategis untuk
memulai dan megembangkan ternak unggas yaitu salah satunya Entok. Dapat
diketahui Populasi peternak yang fokus beternak Entok dengan populasi besar
sangat sedikit dan sistem beternaknya masih tradisional serta minimnya
pengetahuan tentang cara beternak Entok yang baik. Disamping itu Entok masih
belum seterkenal ternak unggas lainnya seperti bebek dan juga ayam.

Tabel 2. Populasi Ternak Entok Kecamatan Hamparan Perak 2020

No Desa/Kelurahan Populasi Entok
1. BuluCina 213 Ekor

2. Hamparan Perak 32 Ekor

3. Kelambir Lima Kebun (Klambir Lima Kebon) 183 Ekor

4.  Klambir - Ekor

5. Klambir Lima Kampung 9 Ekor

6. Klumpang Kampung 43 Ekor




7. Klumpang Kebun (Klumpang Kebon) 226 Ekor
8. Kota Datar 127 Ekor
9. Kota Rantang 500 Ekor
10. Lama (Desa Lama / Kampung Lama) 110 Ekor
11. Paluh Kurau 31 Ekor
12.  Paluh Manan 68 Ekor
13. Paya Bakung 163 Ekor
14. Sei/Sungai Baharu - Ekor
15. Selemak 14 Ekor
16. Sialang Muda 100 Ekor
17. Tandem Hilir I (Tandam / Tandem Hilir Satu) 307 Ekor
18. Tandem Hilir II (Tandam / Tandem Hilir Dua) 350 Ekor
19. Tandem Hulu I (Tandam / Tandem Hulu Satu) 215 Ekor
20. Tandem Hulu II (Tandam / Tandem Hulu Dua) 191 Ekor
Total 2885 Ekor

Sumber. Survei Pra Penelitian 2020.



BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November - Desember 2020, di

Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Deli serdang Provinsi Sumatera Utara
Bahan dan Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian adalah Pita ukur, jangka sorong,
perlatan perhitungan kalkulator dan alat tulis

Bahan yang di gunakan dalam penelitian adalah Entog

Populasi dan Sampel
penelitian ini adalah keseluruhan entok (Cairina Moschata) di Kecamatan

Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang yang berjumlah 2885 entok. Dari jumlah
populasi tersebut dilakukan penentuan besarnya sample yang mewakili populasi

dengan rumus Slovin (Riduwan, 2005) sebagai berikut :

N
n=——-s——
N.d>+1

Dimana: n = Jumlah sample

N = Jumlah populasi

d? = Presisi (Ditetapkan 10% dengan tingkat kepercayaan 95%)
Berdasarkan rumus tersebut diperoleh jumlah sampel sebagai berikut :

N 2885
"IN+ 1 T (2885).012+ 1

2885
=703

n = 96,64 (97 Entok)
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Jenis dan Sumber Data

1. Jenis Data yang digunakan :

a. Data kualitatif adalah data yang berupa pengukuran yang dilakukan kepada
peternak Entok.

b. Data kuantitatif adalah data yang sifatnya non metriks atau dalam bentuk
nilai (angka) yang diperoleh dari hasil pengumpulan data dilapangan.

2. Sumber data yang di gunakan :

a. Data primer adalah data yang bersumber dari hasil pemeliharaan langsung
peternak Entok.

b. Data sekunder adalah data pendukung yang diperoleh dari instansi-instansi
terkait, Biro Pusat Statistik, Pemerintah Setempat dan lain-lain yang telah
tersedia yang ada kaitannya dengan penelitian ini.

Metode Pengumpulan Data
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini adalah:
1. Observasi yaitu pengumpulan data melalui pengamatan secara langsung
terhadap penelitian dan peternak Entok di daerah dataran rendah dan tinggi.
2. Wawancara yaitu pengumpulan data melalui wawancara langsung dengan
peternak.
Analisis data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini analisis deskriptif.
Dengan menghitung nilai rataan, standart devisiasi (sd), dan koefisien keragaman

(kk) dari setiap peubah yang diamati diolah menggunakan aplikasi microsoft exel.
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0.

Parameter Penelitian
Panjang Paruh jarak antara pangkal maxilla sampai ujung maxilla, yang
diukur dengan jangka sorong (cm).
Panjang Shank/Tarsometatasus, diukur sepanjang tulang tarsometatarsus
(shank) menggunakan jangka sorong (cm).
Panjang Tulang Sayap, diukur jarak antara pangkal tulang humerus sampai
tulang phalangens di ukur dengan menggunakan pita ukur (cm).
Panjang Tibia, diukur dari pangkal tibia sampai ujung tibia menggunakan
jangka sorong (cm).
Panjang Jari Ketiga, Pengukuran hanya dilakukan pada jari ketiga yang terdiri
atas empat phalanges sampai ujung jari mengunakan jangka sorong (cm).
Panjang Paha/Femur, dilakukan sepanjang tulang paha dengan mengunakan
jangka sorong (cm).
Panjang badan, dilakukan pengukuran dari ujung pundak sampai ke pangkal
ekor (cm)
Panjang leher ,dari tulang first cervical vertebrae sampai dengan last cervical
vertebrae menggunakan jangka sorong digital(cm)

Jenis Kelamin, di lakukan pengamatan pada kelamin entok yang akan di amati.

10. Bobot badan di timbang menggunakan timbangan gantung digital.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Rekapitulasi Hasil Penelitian
Rekapitulasi rata-rata hasil penelitian Morfometrik Ternak Entok (Chairina
moscata) di kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang meliputi panjang
leher, panjang paruh, panjang badan, panajang tulang sayap,panjang paha, panjang
tibia, panjang shank, keliling shank, panjang jari ketiga dan berat badan. Dapat
dilihit pada tabel 3 berikut ini.

Tabel 3. Rata-rata dan koefisein keragaman entok jantan dan betina dewasa di
Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang.

Jantan Betina
Parameter Rata-rata Koefisien Rata-rata Koefisien
keragaman keragaman
Leher (cm/ekor) 16,3£1,18 0,072 10,98 + 0,946 0,086
Paruh (cm/ekor) 5,4+0,33 0,061 4,90 £0,44 0,090
Badan (cm/ekor) 25,73+0,81 0,031 21,91+1,19 0,054
Tulang Sayap 27,624125 0,045 23+1,04 0,045
(cm/ekor)
Paha (cm/ekor) 8,47+0,34 0,040 7,44+0,34 0,047
Tibia (cm/ekor) 5,24+0,48 0,092 5,10+0,36 0,071
Shank (cm/ekor) 4,45+0,44 0,099 4,236+0,375 0,088
Jari Ketiga
+0,34 4 +0,32 4
(cmv/ekor) 7,5+0,3 0,045 7,39+0,3 0,043
BB (kg/ekor) 3,23+0,10 0,033 2,72+0,10 0,037
Panjang Leher

Panjang leher di ukur dari tulang first cervical vertebrae sampai dengan
last cervical vertebrae menggunakan jangka sorong digital (cm). Berdasarkan data
tabel 3 di atas dapat di ketahui bahwa rata-rata panjang leher Entok (Chairina
moschata) di Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang jantan
16,3+1,18 cm dan betina 10,98 + 0,946cm. sedangkan menurut pendapat
Fatmarischa ef al (2013) menyatakan bahwasanya rata-rata panjang leher Entok di

tiga Kabupaten Provinsi Jawa Tengah, di Kabupaten Demak Entok jantan
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19,59+2,14 cm/ekor dan betina 15,03+1,81cm/ekor, sedangkan di Kabupaten
Magelang Entok jantan 20,54+1,48 cm/ekor dan betina 17,09+1,24 cm/ekor, dan
di Kabupaten Pekalongan Entok jantan 18,97+1,56 cm/ekor dan betina
16,84+1,47 cm/ekor. Sedangkan untuk nilai keofisien keragaman leher entok
(Chairina moschata) di Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang
jantan 0,072 dan betina 0,086.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa panjang leher entok jantan lebih
panjang dibandingkan entok betina, dengan semakin panjang bagian tubuh entok
maka akan besar juga ukuran tubuhnya dan hal ini sesuai dengan penelitian
Sitanggang et al (2015) menyatakan bahwa semakin besar ukuran kerangka tubuh
suatu individu maka ukuran tubuhnya juga akan besar. Menurut Hapsari et a/ (2014)
Ukuran Atlasclavicle/ panjang leher dari hasil penelitian yaitu 15,15 cm untuk
entok jantan dan 12,78 cm untuk entok betina.

Panjang Paruh

Panjang paruh jarak antara pangkal maxilla sampai ujung maxilla, yang
diukur dengan jangka sorong (cm). Berdasarkan data tabel 3 di atas dapat di
ketahui bahwa rata-rata panjang paruh Entok (Chairina moschata) di Kecamatan
Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang jantan 5,4+0,335 cm dan betina 4,90
+0,44cm. Sedangkan untuk nilai keofisien keragaman leher entok (Chairina
moschata) di Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang jantan 0,061
dan betina 0,090.

Untuk panjang paruh dapat berpengaruh pada bobot badan entok hal ini
sesuai dengan penetian dari (Veeramani et al., 2014) Ukuran panjang paruh

ternak jantan lebih besar di bandingkan ternak betina hal ini mungkin dapat di
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hubungkan dengan ukuran tubuh ternak jantan yang lebih besar dan
kemampuannya dalam beradaptasi.
Panjang Badan

Panjang badan, dilakukan pengukuran dari ujung pundak sampai ke
pangkal ekor (cm). Berdasarkan data tabel 5 di atas dapat di ketahui bahwa rata-
rata panjang badan Entok (Chairina moschata) di Kecamatan Hamparan Perak
Kabupaten Deli Serdang jantan 25,734+0,81cm dan betina 21,91%1,19 cm.
Sedangkan untuk nilai koefisien keragaman panjang badan entok (Chairina
moschata) di Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang jantan 0,031
dan betina 0,054.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa panjang badan entok jantan lebih
panjang dibandingkan entok betina, dengan semakin panjang tubuh entok maka
akan besar juga ukuran tubuhnya dan hal ini sesuai dengan penelitian Sitanggang
dkk (2015) menyatakan bahwa semakin besar ukuran kerangka tubuh suatu
individu maka ukuran tubuhnya juga akan besar. Entok jantan selalu memiliki
lingkar dada, lebar dada, dan panjang sayap lebih panjang (Liyanage et al. 2015).
Dada adalah bagian tubuh entok yang berperan sebagai tempat deposisi daging
(Simamora 2014).

Ogah et al. (2009) melaporkan bahwa entok jantan memiliki ukuran tubuh
yang lebih tinggi (P<0,05) dibandingkan dengan ukuran tubuh entok betina. Oleh
karena itu, Yakubu (2011) menyatakan bahwa ternak jantan dapat dimanfaatkan
sebagai penghasil daging sedangkan ternak betina digunakan untuk program

pemuliaan. Penelitian Raji et al. (2009) menyatakan bahwa bobot badan dan
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ukuran tubuh yang berbeda antara jantan dan betina disebabkan karena efisiensi
dan konversi pakan yang berbeda antara keduanya.
Panjang Tulang Sayap

Panjang Tulang Sayap, diukur jarak antara pangkal tulang humerus sampai
tulang phalangens di ukur dengan menggunakan pita ukur (cm). Berdasarkan data
tabel 3 di atas dapat di ketahui bahwa rata-rata panjang tulang sayap Entok
(Chairina moschata) di Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang
jantan 27,62 £+ 1,25 cm dan betina 23 + 1,04 cm. Sedangkan untuk nilai koefisien
keragaman panjang tulang sayap entok (Chairina moschata) di Kecamatan
Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang jantan 0,045 dan betina 0,045.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa panjang sayap entok jantan lebih
panjang dibandingkan entok betina, hal ini sesuai dengan hasil penelitian
Brahmantiyo dkk. (2003) yang menyebutkan bahwa ternak entok jantan memiliki
panjang sayap lebih panjang dibandingkan entok betina. Entok jantan selalu
memiliki lingkar dada, lebar dada, dan panjang sayap lebih panjang (Liyanage et
al. 2015). Sejalan dengan penelitian Yakubu (2011) yang menyatakan bahwa
panjang sayap dapat dijadikan koefisien standar pada ukuran tubuh entok Afrika.
Brahmantyo et al. (2002) melaporkan bahwa pada entok impor dan entok lokal,
panjang sayap memberikan pengaruh terbesar terhadap ukuran tubuh.

Bobot Badan

Bobot badan di timbang menggunakan timbangan gantung digital.
Berdasarkan data tabel 3 di atas dapat di ketahui bahwa rata-rata bobot badan
Entok (Chairina moschata) di Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Deli

Serdang jantan 3,234+ 0,10 KG dan betina 2,72 + 0,10 KG. Sedangkan untuk nilai
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koefisien keragaman bobot badan entok (Chairina moschata) di Kecamatan
Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang jantan 0,033 dan betina 0,038.

Informasi ukuran tubuh entok cukup beragam, namun pada entok berlaku
dimorfisme seksual (Tabel 3), yaitu bobot badan jantan lebih besar dibandingkan
bobot betina (Ussery 2011). Sebagai perbandingan bobot badan entok jantan
adalah 3.622+342 41 g sedangkan bobot badan entok betina adalah 2.493+413,70
g (Tamzil et al. 2018), sedangkan hasil pengukuran Oguntunji & Ayorinde (2014)
mendapatkan bobot badan yang lebih rendah, yaitu 2.640+370 g untuk entok
jantan dan 1.600+250 g untuk entok betina.

Data diatas dapat dijelaskan bahwa setiap parameter yang diamati dalam
pengukuran morfometrik pada entok jantan memiliki karakter atau penampilan
bagian tubuh nya lebih besar dari pada entok betina sehingga mempengaruhi
bobot badan pada entok.dengan bagian tubuh yang lebih besar akan
mengakibatkan pertambahan bobot badan entok. Hal ini sesuai dengan penelitian
Fatmarischa dkk (2013) menyebutkan bahwa pengukuran tubuh ternak jantan
lebih tinggi di banding ternak betina.

Bobot badan entok dapat diprediksi tanpa harus melakukan penimbangan
bobot badan, yaitu menggunakan pendekatan morfometrik, yaitu dengan
melakukan pengukuran morfologis panjang tubuh (Suparyanto et al. 2004).
Pengukuran morfometrik juga dapat dipergunakan dalam seleksi dan persilangan
antara breeddan jenis ternak (Sumantri et al. 2007; Setiaji & Kurnianto 2012;
Kurnianto et al. 2013). Manfaatnya adalah untuk mendapatkan informasi dasar
induk entok yang berotot sebagai sumber daging (Johari et al. 2013)

Soeparno  (1998) menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi
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pertumbuhan adalah genetik, jenis kelamin, hormon, dan kastrasi. Jenis kelamin
juga mempengaruhi pertumbuhan karena dibandingkan dengan ternak betina,
ternak jantan biasanya tumbuh lebih cepat dan lebih berat pada umur yang sama.
Entok menjadi penghasil daging yang baik karena memiliki pertumbuhan yang
cepat dibanding ternak unggas yang lain dan memiliki bobot yang lebih besar
dibandingkan itik (Ayuningtyas dkk, 2016).

Panjang paha

Panjang Paha/Femur, dilakukan sepanjang tulang paha dengan
mengunakan jangka sorong (cm). Berdasarkan data tabel 3 di atas dapat di ketahui
bahwa rata-rata panjang paha Entok (Chairina moschata) di Kecamatan
Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang jantan 8,47 + 0,34 c¢m dan betina 7,4 +
0,34 cm. Sedangkan untuk nilai koefisien keragaman panjang paha entok
(Chairina moschata) di Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang
jantan 0,040 dan betina 0,047.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa panjang tibia entok jantan lebih
panjang dibandingkan entok betina, dengan semakin panjang bagian tubuh entok
maka akan besar juga ukuran tubuhnya dan hal ini sesuai dengan penelitian
Sitanggang et al (2015) menyatakan bahwa semakin besar ukuran kerangka tubuh
suatu individu maka ukuran tubuhnya juga akan besar.

Lingkar metatarsus akan bertambah seiring dengan bertambahnya
komposisi massa otot, tidak terjadi perbedaan signifikan antara lingkar metatarsus
entok betina dan entok jantan. Laju pertumbuhan panjang metatarsus jantan dan
betina serta panjang tibia pada betina sangat fluktuatif. Panjang tibia jantan dan

panjang femur jantan dan betina cenderung menurun. Perbedaan penampilan
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fenotipik pada ayam selain disebabkan faktor genetik juga karena adanya
pengaruh lingkungan (Fayeye et al. 2006).
Panjang Tibia

Panjang Tibia, diukur dari pangkal tibia sampai ujung tibia menggunakan
jangka sorong (cm). Berdasarkan data tabel 3 di atas dapat di ketahui bahwa rata-
rata panjang Tibia Entok (Chairina moschata) di Kecamatan Hamparan Perak
Kabupaten Deli Serdang jantan 5,24 + 0,48 cm dan betina 5,10 £ 0,36.
Sedangkan untuk nilai koefisien keragaman panjang tibia entok (Chairina
moschata) di Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang jantan 0,092
dan betina 0,071.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa panjang tibia entok jantan lebih
panjang dibandingkan entok betina, dengan semakin panjang bagian tubuh entok
maka akan besar juga ukuran tubuhnya dan hal ini sesuai dengan penelitian
Sitanggang et al (2015) menyatakan bahwa semakin besar ukuran kerangka tubuh
suatu individu maka ukuran tubuhnya juga akan besar. Menurut Mufti (2003)
bahwa entok jantan memiliki ukuran-ukuran tubuh lebih besar dibandingkan entok
betina pada umur yang sama.

Panjang Shank/Tarsometatasus

Panjang Shank/Tarsometatasus, diukur sepanjang tulang tarsometatarsus
(shank) menggunakan jangka sorong (cm). Berdasarkan data tabel 3 di atas dapat
di ketahui bahwa rata-rata panjang Shank/Tarsometatasus Entok (Chairina
moschata) di Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang jantan 4,45 +
0,44 cm dan betina 4,236+0,375 cm. Sedangkan untuk nilai koefisien keragaman

panjang shank/tarsometatsus entok (Chairina moschata) di Kecamatan
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Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang jantan 0,099 dan betina 0,885.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa panjang Shank/Tarsometatasus entok
jantan lebih panjang dibandingkan entok betina, dengan semakin panjang bagian
tubuh entok maka akan besar juga ukuran tubuhnya dan hal ini sesuai dengan
penelitian Sitanggang et al (2015) menyatakan bahwa semakin besar ukuran
kerangka tubuh suatu individu maka ukuran tubuhnya juga akan besar

Panjang Jari Ketiga

Panjang Jari Ketiga, Pengukuran hanya dilakukan pada jari ketiga yang
terdiri atas empat phalanges sampai ujung jari mengunakan jangka sorong (cm).
Berdasarkan data tabel 3 di atas dapat di ketahui bahwa rata-rata panjang jari
ketiga Entok (Chairina moschata) di Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten
Deli Serdang jantan 7,5 + 0,34 cm dan betina 7,39 + 0,32 cm. Sedangkan untuk
nilai koefisien keragaman panjang jari ketiga entok (Chairina moschata) di
Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang jantan 0,065 dan betina
0,047.

Perbedaan dalam penelitian ini dapat disebabkan oleh lingkungan, system
pemeliharaan dan manajemen pemeliharaan. Kusuma dan Prijono (2007)
menyatakan bahwa bervariasinya ukuran tubuh entok dapat dipengaruhi oleh
lingkungan pemeliharaan dan bibit yang berbeda. Hasil penelitian ini lebih
panjang pada jantan dan betina. Hal ini mengidentifikasi bahwa semakin tinggi
jari ketiga, panjang Tarsometatarsus dan panjang Tibia pada kelompok entok,
maka sekor bentuk yang diperoleh semakin tinggi dan sebaliknya. Yakubu (2011)
menyatakan bahwa ternak jantan dapat dimanfaatkan sebagai penghasil daging

sedangkan ternak betina digunakan untuk program pemuliaan.
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Jenis Kelamin

Untuk jenis kelamin pada entok dapat diamati secara langsung.
Berdasarkan data table 3 diatas dapat diketahui bahwa untuk setiap parameter
yang diamati entok jantan memiliki keunggulan yang lebih dari pada entok betina
dimulai dari Panjang Paruh panjang shank/tarsometatasus, panjang tulang sayap,
panjang tibia, panjang jari ketiga, panjang paha/femur, panjang badan, panjang
leher , bobot badan.

Entok jantan tumbuh lebih cepat dengan konversi pakan lebih baik
dibandingkan dengan entok betina (Huang et al. 2012). Entok juga memiliki
dimorfisme seksual, dimana bobot jantan dua kali bobot betina dan pada jantan
terdapat caruncles wajah yang lebih besar dibandingkan pada entok betina (Ussery
2011).

Entok juga memiliki dimorfisme seksual, dimana bobot jantan dua kali
bobot betina dan pada jantan terdapat caruncles wajah yang lebih besar
dibandingkan pada entok betina (Ussery 2011). Penelitian Raji et al. (2009)
menyatakan bahwa bobot badan dan ukuran tubuh yang berbeda antara jantan dan
betina disebabkan karena efisiensi dan konversi pakan yang berbeda antara

keduanya.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Bedasaran hasil pengamatan morfometrik entok di Kecamatan Hamparan
Perak Kabupaten Deli Serdang menunjukkan bahwasanya ukuran morfometrik
entok jantan dan betina dapat terlihat pada panjang shank 0,099% untuk entok
jantan dan panjang paruh 0,084% untuk betina. Dari hasil yang didapat untuk
mengetahui entok tersebut betina kita dapat melihat pada panjang paruhnya dan
hasil ini didukung oleh hasil pengamatan dari N. Fatmarischa, dkk (2013). Dan
pada jantan kita bisa melihat pada panjang shank karena N.Fatmarischa, dkk
(2013) yang tidak memasukkan panjang shank sebagai dari bagian morfometrik
untuk mengetahui bahwa entok tersebut betina.
Saran
Untuk para peternak entok di Kecamatan Hamparan Perak perlu
ditingkatkan lagi akan kualitas dari entok terutama pada bobotnya yang jauh dari
standart Bobot dewasa mampu mencapai 3-3,5 kg /ekor (Balai Pengkajian
Teknologi Pertanian,2010). Jika bobot standart terpenuhi para peternak akan
mendapatkan hasil yang lebih besar dari penjualan dan entok dikatakan layak
untuk di jual.Untuk mendapatkan hasil yang lebih maksimal perlu ditambahkan

parameter penelitian.
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